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The research had been held in Merapi coffee shop that located in tourist 
village of Petung, sub-district of Cangkringan, district of Sleman, Province of 
Yogyakarta. Oak shop that located in K.H Wahid Hasyim Number 50, Condong 
Catur, sub-district of Depok district of Sleman. And Turi – turi coffee that located 
in the side of Kaliaji, this research held on this June 2018, the purpose of the 
research is to knowing analysis of the consumption of the Merapi’s coffee in 
Yogyakarta. The method of this research is using a descriptive. With the purposing 
sampling. The determination of the respondence are using the 30 samples. 
Method of research itself is the double regression, test F and test T. from 
the research itself showing that the regression of the taste (X1), competitor (X2), 
serving (X3), price (X4), income (X5), and the type coffee (Dummy) itself 
influencing significantly to the consumer attraction. Through the test of t which is 
the variable of the competitor (X2), serving (X3) influence but not a big involvement 
toward the consumer attraction and the variable of the taste (X1), income (X5), and 
type of the coffee (dummy) influence significantly to the variable of attraction and 
price (X4) not influence the consumption of the Merapi coffee shop. 
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PENDAHULUAN 
Kopi merupakan tanaman 
perkebunan yang sudah lama menjadi 
tanaman yang dibudidayakan. 
Tanaman kopi menjadi sumber 
penghasilan rakyat dan juga 
meningkatkan devisa Negara lewat 
ekspor biji mentah maupun olahan 
biji kopi. (Rahardjo pudji, 2012). 
Di D.I.Yogyakarta memiliki 
kopi yang dikenal oleh wisatawan 
yaitu kopi merapi. Keistimewa dari 
kopi Merapi ini, selain dikenal sebagi 
bio coffee, juga memiliki karateristik 
lebih bening dibandingkan kopi 
lainnya. Sekalipun demikian, rasa 
dari kopi merapi ini dikenal sedap 
yang ditimbulkan oleh keaslian 
kopinya. Kopi merapi tidak bisa 
hitam pekat, karena pengaruh unsur 
tanah tempat tanaman kopi tersebut 
hidupnya di lereng merapi yang 
28 
 
hampir 90% tanahnya merupakan 
tanah dari gunung berapi. (Dinas 
pariwisata 2017). 
Kopi merupakan sebuah jenis 
minuman yang berasal dari hasil 
pengolahan biji kopi yang telah  
dipanggang  dan  digiling  menjadi  
bubuk kopi. Jenis kopi yang paling 
banyak digunakan adalah jenis 
arabika dan robusta. 
Kopi arabika baru dikenal 
secara luas oleh masyarakat dunia 
setelah tanaman tersebut 
dikembangkan diluar daerah asalnya, 
tanaman tersebut dikembangkan di 
daerah Yaman dibagian selatan 
jazirah Arab.Melalui perdagangan, 
kopi menyebar kedaerah lainnya. 
(Rahardjo Pudji 2012) 
Minat adalah rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh (Djaali, 2009: 121). 
Konsumsi adalah pembelanjaan 
atas barang - barang dan jasa-jasa 
yang dilakukan oleh rumah tangga 
dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dari orang yang 
melakukan pembelanjaan tersebut 
(Dumairy, 2004). 
Menurut Sadono Sukirno, 
(2005) permintaan adalah keinginan 
konsumen membeli suatu barang 
pada berbagai tingkat harga tertentu 
selama periode waktu tertentu. 
Begitu pentingnya bahasan 
tentang konsumsi sehingga banyak 
ahli lainnya yang turut membahas 
tentang determinan konsumsi. 
Misalnya, Spencer (1977), 
menurutnya, faktor - faktor yamg 
mempengaruhi konsumsi diantaranya 
adalah pendapatan disposible yang 
merupakan faktor utama, banyaknya 
anggota keluarga, usia anggota 
keluarga, pendapatan yang teradahulu 
dan pengharapan akan pendapatan 
dimasa yang akan datang. 
Perilaku konsumen adalah 
tindakan yang langsung terlibat dalam 
mendapatkan, mengkonsumsi dan 
menghabiskan produk dan jasa, 
termasuk proses keputusan yang 
mendahului dan menyusuli tindakan 
ini. (Engel et all, 1994). 
Dalam penelitian ini, hipotesis 
yang akan dibuktikan adalah diduga  
faktor – faktor yang mempengaruhi 
minat  konsumsi kopi merapi adalah 
rasa, pesaing, pelayanan, harga, 





Metode dasar yang adalah metode 
deskriptif. Pengambilan sampel 
secara sengaja (Purporsif Sampling), 
sedangkan penentuan responden di 
lakukan menggunakan sampel kuota 
(30 responden). 
Untuk memperoleh data 
mengenai Minat konsumsi di 
perlukan beberapa indikator yang di 
jadikan aspek penelitian yaitu 
variabel minat dengan minat tinggi 19 
- 24, minat sedang 10 - 18, minat 
rendah 1 - 9. Variabel rasa dengan 
rasa tinggi 15 - 22, sedang 7 - 14, 
rendah 1 - 6. Variabel pesaing dengan 
pesaing tinggi 9 - 14, sedang 4 - 8, 
rendah 1 - 3. Variabel penyajian 
dengan penyajian tinggi 9 - 15, 
sedang 6 - 8, rendah 1 - 5. 
Untuk mengetahui faktor - 
faktor apa saja yang mempengaruhi 
konsumsi kopi merapi dapat dihitung 
menggunakan rumus Cobb Douglass 
dengan analisis regresi berganda.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui variabel 
apa saja yang dapat memengaruhi 
minat Konsumsi Kopi Merapi di 
D.I.Yogyakarta. 
 
Tabel 1. Analisis Regresi Berganda 
No  Variabel Koefisien Regresi T hitung T tabel Sig. Ket  
1 Contanta 6.395 1.427 2,069 .167  
2 Rasa (X1) .387 3.553 2,069 .002 ** 
3 Pesaing (X2) .011 .052 2,069 .959 TS 
4 Penyajian (X3) .541 1.887 2,069 .072 TS 
5 Harga (X4) .000 -2.139 2,069 .043 ** 
6 Pendapatan(X5) 9,391808150 E-7 2.427 2,069 .023 ** 
7 Jenis kopi (D) 1.927 3.003 2,069 .006 ** 
R2   : 0,776 
R squer  : 0,718                                               keterangan : 
F hitung : 13,306                                           * * : Signifikan  
F tabel  : 2,53                                                 TS : Tidak signifikan 
Tingkat signifikan : 5% 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, 
dapat diperoleh fungsi sebagai berikut 
: 
Y’ = 6,395 + 0,387 X1 + 0,011 X2 + 
0,514 X3 – 0,000 X4 + 0,000000939 
X5 + 1,927 D 
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Dari data hasil regresi di atas 
dapat dijelaskan model mengenai 
pengaruh variable independen yaitu 
rasa (X1), pesaing (X2), penyajian 
(X3) harga (X4), pendapatan (X5) 
dan jenis kopi (D) berpengaruh  
terhadap variable dependen yaitu 
konsumsi kopi merapi (Y). 
Jika dilihat dari Konstanta dengan 
nilai positif terhadap konsumsi kopi 
merapi. Maka jika X1, X2, X3, X4, 
X5, dan D sama dengan nol (0) maka 
diprediksi skor minat konsumsi (Y) = 
6,395 
Koefisien variabel rasa (X1), rasa 
berpengaruh positif sebesar 0,387, 
artinya jika skor rasa (X1) naik 1 
maka minat konsumsi naik 0,387 
Koefisien variabel pesaing (X2) 
positif sebesar 0,011, artinya skor 
pesaing (X2) naik satu 1 maka minat 
konsumsi naik 0,011. 
Koefisien variabel penyajian (X3) 
positif sebesar 0,514, artinya jika skor 
penyajian (X3) naik 1 maka minat 
konsumsi naik 0,514. 
Koefisien variabel harga (X4) 
tidak berpengaruh terhadap minat 
konsumsi dengan skor 0,000. 
Koefisien variabel pendapatan 
(X5) positif sebesar 9,391808150E-7, 
artinya apabila skor pndapatan (X5) 
naik 1 maka minat konsumsi naik 
9,391808150E-7 
Koefisien variabel jenis kopi (D) 
positif sebesar 1,027, artinya jika skor 
jenis kopi naik 1 maka minat 
konsumsi naik 1,027. 
Hasil pengujian regresi 
menunjukkan bahwa koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0,718 
hal itu berarti bahwa 71,8 % 
dipengaruhi oleh variabel independen 
(rasa, pesaing, penyajian, harga, 
pendapatan, dan jenis kopi). 
Sedangkan sisanya 28,2 % 
dipengaruhi oleh variabel lain seperti 
fasilitas wifi dan lahan parkir, menu 
lainnya ditempat penelitian seperti 
menu makanan dan minuman selain 
kopi. Bedasarkan pengujian secara 
serempak dapat diketahui bahwa F 
hitung adalah 13,306 sedangkan F 
tabel adalah 2,53. Hasil ini berarti F 
hitung lebih besar dari F tabel. 
Sehingga dapat di simpulkan variabel 
rasa (X1), pesaing (X2), penyajian 
(X3), harga (X4), pendapatan (X5) 
dan jenis kopi (Dummy) secara 
bersama - sama berpengaruh 
signifikan terhadap minat konsumsi. 
Dalam pengujian secara parsial 
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menggunakan uji T-statistik 
menunjukkan bahwa variabel rasa 
(X1), harga (X4), pendapatan (X5), 
jenis kopi (D) berpengaruh nyata 
(signifikan), dan dua variabel pesaing 
(X2) dan penyajian (X3) berpengaruh 
tidak nyata. 
Rasa (X1) meliputi tingkat 
keasaman, kepekatan, dan rasa pahit. 
Dari interaksi peneliti kepada seluruh 
responden bahwa rasa kopi 
mendorong konsumen melalui 
beberapa hal yaitu : Pertama, rasa dari 
kopi merapi jenis arabika dan robusta 
yang disajikan tergolong bersahabat 
artinya rasa dari kopi dapat diterima 
oleh sebagianbesar indera pengecap 
konsumen. Kedua, mayoritas 
responden mengatakan terdorong 
oleh rasa dari kopi merapi yang 
dikonsumsi memiliki rasa yang 
berbeda dari jenis kopi dari daerah 
lainnya. Ketiga, aroma yang 
dikeluarkan dari kopi yang 
dikonsumsi oleh konsumen 
cenderung agak apek ini disebabkan 
oleh karakter dari tanah tempat kopi 
tumbuh dan cara pengolahannya yang 
masih tradisional dan menggunakan 
peralatan yang manual. Variabel 
pesaing (X2) menunjukkan 
berpengaruh positif tapi tidak nyata 
terhadap minat konsumsi kopi merapi 
dikarenakan kualitas produk kopi 
merapi masih rendah, cara 
pengolahnya dari biji menjadi kopi 
bubuk masih menggunakan cara 
tradisional dan konsumen tidak 
memiliki tingkat ketergantungan 
yang tinggi pada kopi merapi dengan 
tingkat nilai 2,0 % yang masuk pada 
kategori rendah. Variabel penyajian 
(X3) berpengaruh positif tetapi tidak 
nyata terhadap minat konsumsi kopi 
merapi. Menurut konsumen pelayana 
yang di berikan dari kedai kopi tidak 
memuaskan diakibatkan oleh pelayan 
lambat terhadap keluhan konsumen, 
pelayanan kurang memberikan 
kemudahan terhadap konsumen 
dikarenakan pelayan yang kurang 
memberikan informasi tentang kopi 
merapi. Harga (X4) tidak 
berpengaruh terhadap minat 
konsumsi kopi merapi dikarenakan 
harga dari kopi merapi masih di 
bawah standart kopi dari daerah 
lainnya. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Raden roro Atiqah 
Sekararum Dewanti Meliala tahun 
2017 yang berjudul Tingkat 
Konsumsi Kopi Bedasarkan Tingkat 
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Pendapatan, Usia dan harga di Kota 
Depok yang menyatakan bahwa 
standar untuk harga kopi pergerlasnya 
Rp. 18.000 - Rp. 33.000. Sedangkan 
untuk harga kopi merapi adalah Rp. 
5000 - Rp. 15.000. Belum di kenalnya 
kopi merapi secara luas 
mengakibatkan harga kopi merapi 
masih tergolong rendah. Variabel 
pendapatan (X5), hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa minat konsumsi 
kopi merapi yang dilakukan oleh 
konsumen terbukti dapat dipengaruhi 
oleh pendapatannya. Semakin tinggi 
pendapatan konsumen maka minat 
konsumsi kopi merapi juga semakin 
tinggi. Variabel jenis kopi (Dummy), 
untuk jenis kopi arabika (1) karena 
hasil survei menunjukkan bahwa 
konsumen lebih menyukai kopi jenis 
arabika di bandingkan robusta (0). 
Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jenis kopi juga berpengaruh 
terhadap konsumsi kopi. Penelitian 
dilakukan di 3 kedai kopi yaitu Kedai 
Oak, Kedai Kopi Merapi dan Turi - 
turi Coffe. Dari hasil penelitian 
diperoleh responden untuk jenis kopi 
berbeda - beda, rata - rata konsumen 
tertarik pada rasa kopi merapi yang 




1. Rasa (X1), pendapatan (X5) dan 
jenis kopi (Dummy) berpengaruh 
nyata (signifikan) terhadap 
konsumsi kopi merapi di 
D.I.Yogyakarta. 
2. Pesaing (X2), penyajian (X3) 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
konsumsi kopi merapi di 
D.I.Yogyakarta. 
3. Harga (X4) tidak berpengaruh 
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